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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1
Kajian Pustaka
2.1.1
Tingkat Kesehatan Bank

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan kata lain, bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran, serta dapat dipergunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Dengan menjalankan fungsi-fungsinya tersebutkan diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta bermanfaat bagi perekonomian secara keseluruhan.

Untuk dapat menjalankan fungsinya dengan baik bank harus mempunyai modal yang cukup, menjaga kualitas asetnya dengan baik, dikelola dengan baik dan beroperasi berdasarkan prinsip kehati-hatian, menghasilkan keuntungan yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, serta memelihara likuiditasnya sehingga dapat memenuhi berbagai ketentuan dan aturan yang telah ditetapkan, yang pada dasarnya berupa berbagai ketentuan yang mengacu pada prinsip-prinsip kehati-hatian.

Berdasarkan pasal 29 UU No. 7 Tahun 1992, sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank wajib memelihara tingkat kesehatannya sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas asset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas dan likuiditas serta aspek lain yang berkaitan dengan usaha bank dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian.


“Kesehatan Bank merupakan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan yang berlaku.” (T. Sri Susilo, 2002:22)


Mengingat peranan industry perbankan yang sangat strategis dalam suatu perekonomian, maka yang berkepentingan terhadap tingkat kesehatan bank tidak hanya pemilik dan pengelolaan bank yang bersangkutan tetapi juga masyarakat secara keseluruhan terutama para pengguna jasa perbankan.

2.1.1.1
Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Menyadari ari penting kesehatan suatu bank bagi pembentukan kepercayaan dalam dunia perbankan serta untuk melaksanakan prinsip kehati-hatian atau prudential banking dalam dunia perbankan, maka Bank Indonesia merasa perlu untuk menetapkan aturan mengenai kesehatan bank. Aturan kesehatan bank ini tertuang dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 mengenai tata cara penilaian tingkat kesehatan bank.

Tingkat kesehatan bank merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilih dan pengelola bank, masyarakan pengguna jasa bank, maupun Bank Indonesia sebagai Pembina dan pengawasan bank sesuai dengan tanggung jawabnya. Masing-masing pihak tersebut perlu mengikat diri dan secara bersama-sama berupaya untuk mewujudkan bank yang sehat. Oleh karena itu, adanya ketentuan tingkat kesehatan bank dimaksudkan untuk dapat digunakan sebagai:

1. Tolok ukur bagi manajemen bank untuk menilai apaka pengelolaan bank tekah dilakukan sejalan dengan asas-asas perbankan yang sehat dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

2. Tolok ukur untuk menetapkan arah pembinaan dan pengembangan bank-bank secara individu maupun perbankan secara keseluruhan.

Tingkat kesehatan bank pada dasarnya dinilai dengan pendekatan kuantitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank. Pendekatan kuantitatif tersebut dengan menilai faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan bank yang meliputi permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas, likuiditas dan sensitifitas. Pendekatan kuantitatif diperlukan karena masing-masing faktor tersebut mengandung berbagai aspek yang saling terkait satu dengan lainnya.
2.1.1.2
Faktor-faktor Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara triwulanan.
Faktor-faktor yang dinilai dalam menentukan tingkat kesehatan bank adalah sebagai berikut:

1. Faktor Permodalan

Kekurangan modal merupakan gejala yang umum yang dialami bank-bank di negara berkembang. Kekurangan modal tersebut dapat bersumber dari dua hal, yang pertama adalah karena modal yang jumlahnya kecil, dan yang kedua adalah kualitas modalnya yang buruk. Dengan demikian, pengawas bank harus yakin bahwa bank harus mempunyai modal yang cukup, baik jumlah maupun kualitasnya. Selain itu para pemegang saham maupun pengurus bank harus benar-benar bertanggung jawab atas modal yang sudah ditanamkan.

Berdasarkan ketentuan yang berlaku, bank-bank diwajibkan untuk memelihara kewajiban penyediaan modal minimum sekurang-kurangnya 8%. Ini berarti bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio) dari suatu bank umum sekurang-kurangnya harus mencapai nilai 8%. Penilaian CAR dapat dirumuskan sebagai berikut:

CAR=
                            Total modal                      x100%
    Aktiva tertimbang menurut resiko
2. Faktor Kualitas Aktiva Produktif

Dalam kondisi normal sebagian besar aktiva suatu bank terdiri dari kredit dan aktiva lain yang dapat menghasilkan atau menjadi sumber pendapatan bagi bank, sehingga jenis aktiva tersebut sering disebut sebagai aktiva produktif. Didalam menganalisis suatu bank pada umumnya perhatian difokuskan pada kecukupan modal bank karena masalah solvensi memang penting. Namun demikian, menganalisis kualitas aktiva produktif bank secara cermat tidaklah kalah pentingnya. Kualitas aktiva produktif bank yang sangat jelek secara implicit akan menghapus modal bank. Walaupun secara riil bank memiliki modal yang cukup besar, apabila kualitas aktiva produktifnya sangat buruk dapat mengakibatkan kondisi modalnya menjadi buruk juga. Hal ini antara lain terkait dengan berbagai permasalahan seperti pembentukan cadangan, penilaian asat, pemberian pinjaman kepada pihak terkait dan sebagainya.

Permasalah pemberian pinjaman kepada pihak terkait, yang diatur dalam ketentuan Batas Minimum Pemberian Kredit (BMPK), adalah masalah serius diberbagai Negara berkembang seperti Indonesia. Sering kali bank dimiliki dan dikendalikan oleh individu, keluarga, atau kelompok kecil yang sepenuhnya mengendalikan dan mencengkeram pengurus atau pengelola bank. Dengan keadaan tersebut dapat dipastikan bahwa good corporate governance, system pengendalian intern, dan bahkan para pengawas ekstern menjadi tidak berfungsi. Kepemilikan bank juga sering terkait dengan kepemilikan badan usaha komersial nonbank yang lain. Hal ini juga akan mendorong pemberian pinjaman kepada pihak terkait. Dengan trik-trik sederhana pemberian pinjaman kepada pihak ini juga dapat dikaburkan sehingga akan sulit dideteksi oleh para pengawas. Hal-hal tersebut pada akhirnya akan memperburuk kodisi aktiva produktif bank. Beberapa permasalahan berat yang dihadapi bank-bank di Indonesia pada saat ini sebenarnya juga timbul dari masalah itu.

Permasalahan kredit kepada pihak terkait ini dampaknya dapat dikurangi atau dicegah dengan cara sebagai berikut:

1. Pengawas harus mempunyai wewenang untuk melakukan pengawasan konsolidasi

2. Definisi kredit kepada pihak terkait ini harus jelas dan rinci.

3. Informasi mengenai kepemilikan, kredit, dan juga investasi harus diumumkan dan dengan mudah diketahui oleh public.

4. Pengatur dan pengawas harus mendorong penerapan good corporate governance terutama untuk mendorong agar pemegang saham dan pengurus bank dapat bertanggung jawab penuh apabila bank mengalami kesulitan.

Untuk dapat melakukan penilaian terhadap kualitas aktiva produktif dan pembentukan cadangan atas aktiva produktifnya yang diklasifikasikan, sangat diperlukan adanya pengaturan dan prinsip-prinsip akuntansi yang jelas dan diterapkan secara konsisten oleh semua bank. Keputusan-keputusan yang terkait dengan masalah ini tidak boleh diserahkan kepada pengelola bank.

Tabel 2.1

Perhitungan Cadangan Kulitas Aktiva Produktif

	No.
	Kategori Kredit
	Cadangan yang Wajib Dibentuk

	1.

2.

3.

4.

5.
	Lancar

Perhatian Khusus

Kurang Lancar

Diragukan

Macet
	0% x besarnya rekening dalam kategori tersebut.

5% x besarnya rekening dalam kategori tersebut.

15% x besarnya rekening dalam kategori tersebut.

50% x besarnya rekening dalam kategori tersebut.

100% x besarnya rekening dalam kategori tersebut.



	Jumlah AYPD
	Jumlah dari seluruh nilai diatas.


(sumber: Lukman Dendawijaya, 2005:146)

Nilai kredit rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yang diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Untuk rasio = 0 (tidak memiliki cadangan nilai kredit=0)

2. Untuk setiap kenaikan sebesar 1%, nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100.

Berdasarkan ketentuan penilaian terhadap Kualitas Aktiva Produktif, dapat dirumuskan sebagai berikut:

  KAP1=   Aktiva produktif yang diklasifikasikan  x100%

Aktiva produktif
3. Faktor Manajemen

Manajemen atau pengelolaan suatu bank akan menentukan sehat tidaknya suatu bank. Mengingat hal tersebut, maka pengelolaan atau manajemen suatu bank mendapatkan perhatian yang besar dalam penilaian tingkat kesehatan suatu bank. Pengelolaan yang baik terhadap suatu bank diharapkan dapat menciptakan dan memelihara kesehatannya.

Penilaian faktor manajemen dalam penilaian tingkat kesehatan bank umum dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap pengelolaan terhadap bank yang bersangkutan. Penilaian tersebut dilakukan dengan mempergunakan sekitar seratus kuesioner yang dikelompokkan dalam dua kelompok besar, yaitu kuesioner kelompok manajemen umum dan kuesioner manajemen resiko. Kuesioner kolempok manajemen umum selanjutnya dibagi ke dalam subkelompok pertanyaan yang berkaitan dengan: strategi, struktur, sistem, sumber daya manusia, kepemimpinan dan budaya kerja. Sementara itu, untuk kuesioner manajemen risiko dibagi dalam subkelompok yang berkaitan dengan: risiko likuiditas, risiko pasar, risiko kredit, risiko operasional, risiko hukum dan risiko pemilikan dan pengurus.
4. Rentabilitas

Salah satu parameter untuk mengukur tingkat kesehatan suatu bank adalah kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan. Perlu diketahui bahwa apabila bank selalu mengalami kerugian dalam kegiatan operasinya maka tentu saja lama kelamaan kerugian tersebut akan memakan modalnya. Bank yang dalam kondisi demikian tentu saja tidak dapat dikatakan sehat.

Penilaian terhadap faktor rentabilitas didasarkan pada dua buah rasio, yaitu rasio laba sebelum pajak dengan dua belas bulan terakhir dengan rata-rata volume usaha dalam periode yang sama dan rasio biaya operasional dalam dua belas bulan terakhir terhadap pendapatan operasional dalam periode yang sama.

Rasio laba sebelum pajak dalam dua belas bulan terakhir terhadap rata-rata volume usaha dalam periode yang sama apabila besarnya 0 atau negative diberi nilai kredit sebesar 0 dan untuk setiap kenaikan 0,015% nilai kredit ditambah satu dengan nilai maksimal 100. Sementara itu, untuk rasio biaya operasional dalam dua belas bulan terakhir terhadap rata-rata volume usaha dalam periode yang sama apabila nilainya 100 atau lebih diberi nilai kredit sebesar 0, dan untuk setiap penurunan sebesar 0,015% nilai kredit ditambah sama dengan nilai kredit maksimal sebesar 100.

Rasio biaya operasional terhadap beban operasional dapat dirumuskan sebagai berikut:
         BOPO=
  Beban operasional          x100%

Pendapatan operasional
5. Likuiditas

Pengukuran satu rasio antara jumlah kredit yang diberikan bank dan jumlah dana yang diterima merupakan salah satu komponen dalam faktor likuiditas. Berdasarkan ketentuan lama, suatu bank umum diberikan predikat “tidak sehat” (dengan nilai kredit = 0) untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih dan diberi predikat “sehat” (dengan nilai kredit = 100) untuk rasio LDR kurang dari 110%. Berdasarkan ketentuan baru, pengukuran likuiditas dilakukan secara berjenjang sejalan dengan penilaian terhadap komponen lainnya. LDR dapat dirumuskan sebagai berikut:

LDR=
       Jumlah kredit yang diberikan                 x100%
dana dari pihak ketiga + KLBI + modal inti
2.1.1.3
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penilaian Kesehatan Bank

Dalam ketentuan kredit usaha kecil, kredit ekspor, batas maksimum pemberian kredit, dan posisi devisa netto, telah ditetapkan bahwa pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan tersebut akan dikenakan sanksi yang dapat mempengaruhi tingkat kesehatan. Sehubungan dengan itu dikemukakan penjelasan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pemberian Kredit Usaha Kecil (KUK)

Proses pemberian kredit usaha kecil minimal 20% dan apabila tidak dipenuhi, maka bank tersebut akan mengurangi pengurangan nilai yang berakibat terhadap penurunan tingkat kesehatan.

2. Pelaksanaan pemberian Kredit Ekspor

Proses pemberian kredit minimal 50% dan apabila tidak dipenuhi, maka bank tersebut akan mengurangi pengurangan nilai yang berakibat terhadap penurunan tingkat kesehatan.

3. Pelanggaran terhadap ketentuan batas maksimum pemberian kredit (BMPK)

Pelanggaran dihitung atas dasar masing-masing jenis BMPK, yaitu pelanggaran BMPK yang diberikan kepada paminjam, kelompok peminjam dan pihak-pihak terkait dengan bank. Setiap terjadi pelanggaran pada masing-masing BMPK, maka bank tersebut akan mengurangi pengurangan nilai yang berakibat terhadap penurunan tingkat kesehatan.

4. Pelanggaran terhadap Posisi Devisa Netto (PDN)

Pelanggaran PDN dihitung atas dasar jumlah pelanggaran yang terjadi dalam satu bulan, baik untuk setiap valuta maupun secara total. Setiap terjadi pelanggaran PDN, maka bank tersebut akan mengurangi pengurangan nilai yang berakibat terhadap penurunan tingkat kesehatan.

2.1.1.4
Judgement

Dalam rangka judgement ini, perlu diadakan analisa dan uji lebih lanjut terhadap komponen lain yang tidak termasuk dalam komponen penilaian sebelumnya dan atau tidak dapat dikualifikasikan. Apabila dalam analisa dan pengujian ini terhadap inkonsistensi atau berpengaruh secara materil terhadap tingkat kesehatan bank, maka hasil dari penilaian yang telah dikualifikasikan tersebut perlu dilakukan penyesuaian, sehingga mencerminkan tingkat kesehatan bank yang sebenarnya. Komponen-komponen tersebut meliputi:

1. Perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan kesulitan dalam bank yang bersangkutan.

2. Adanya campur tangan pihak luar bank dalam manajemen bank, termasuk didalamnya kerja sama yang tidak wajar sehingga salah satu atau beberapa kantornya berdiri sendiri.

3. Window Dressing dalam pembukuan atau laporan bank yang secara materil berpangaruh terhadap keadaan keuangan sehingga mengakibatkan penilaian yang keliru terhadap bank.

4. Praktek bank dalam bank atau melakukan usaha bank diluar pembukuan bank.

5. Kesulitan keuangan yang mengakibatkan penghentian sementara atau pengunduran diri dari keikutsertaannya dalam kliring.
2.1.2
Saham

2.1.2.1
Pengertian Saham


“Saham adalah sertifikasi yang menunjukan bukti kepemilikan suatu perusahaan, dan pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan.” (Rusdin, 2006:68)


Saham juga dapat didefinisikan sebagai berikut:

“Saham adalah tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan. Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan kertas tersebut.” (Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin, 2001:5)

2.1.2.2
Karakteristik Saham


Saham memiliki beberapa karakteristik manurut Fakhruddin dan Hadianto (2001:8) karakteristik saham antara lain:

1. Dividen dibayarkan sepanjang perusahaan memperoleh laba.

2. Memiliki suara dala Rapat Umum Pemegang saham (one share one vote)

3. Memiliki hak tertentu dalam hal pembagian kekayaan perusahaan. Jika perusahaan tersebut dilikuidasi (dibubarkan) setelah semua kewajiban perusahaan dilunasi.

4. Memiliki tanggung jawab terbatas terhadap klaim pihak lain sebesar proporsi sahamnya.

5. Hak untuk mengalihkan kepemilikan sahamnya.
2.1.2.3
Harga Saham


“Harga adalah batasan nilai tawar menawar atau suatu efek yang ditentukan oleh bursa efek. Jadi harga saham adalah harga yang tercatat di bursa yang terbentuk dari adanya proses tawar menawar atas jual beli yang terjadi dalam perdagangan saham di pasar regular.” (Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin, 2001:87)


Dalam prakteknya terdapat beberapa saham yang diperdagangkan dibedakan menurut cara peralihan dan manfaat yang diperoleh bagi pemegang saham. Nilai saham terbagi atas 3 jenis, yaitu:

1. Nilai Nominal

Merupakan nilai yang tercantum dalam sertifikat saham yang bersangkutan, di Indonesia saham yang diterbitkan harius memiliki nailai nominal dan untuk satu jenis saham yang sama pada suatu perusahaan harus memiliki satu jenis nilai nominal.

2. Nilai Dasar

Pada prinsipnya harga dasar saham ditentukan dari harga perdana saat saham tersebut diterbitkan, harga dasar ini akan berubah sejalan dengan dilakukannya berbagai tindakan emiten yang berhubungan dengan saham, atara lain: Right Issue, stock Split, Warrant dan lain-lain.

3. Nilai Pasar

Merupakan harga suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung, jika bursa telah ditutup maka harga pasar saham tersebut adalah herga penutupannya. Harga pasar memiliki ketergantungan terhadap kekuatan penawaran dan permintaan.

Sesuai dengan berjalannya waktu, harga pasar suatu saham dapat bergerak naik, turun atau tetap. Hal ini diakibatkan oleh mekanisme pasar, perkembangan harga saham tersebut selalu menjadi objek yang menarik untuk diprediksi dan dianalisis.

Keberhasilan dan ketepatan prediksi perkembangan harga saham merupakan tujuan yang diharapkan oleh para investor yang bermain di pasar modal.
2.1.2.4
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Saham


Menurut Arifin (2004:115) ada beberapa faktor yang dapat mepengaruhi harga saham, ada faktor yang bersifat mikro ada juga yang bersifat makro. Yang dimaksud dengan mikro adalah faktor-faktor yang dampaknya hanya terhadap beberapa jenis saham saja sedangkan faktor makro adalah faktor yang berdampak pada semua saham ( keseluruhan bursa ).


Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kondisi Fundamental Emiten
Faktor fundamental adalah faktor yang berkaitan langsung dengan kinerja emiten itu sendiri. Semakin baik kinerja emiten maka semakin besar pengaruhnya terhadap kenaikan harga saham. Begitu juga sebaliknya, semakin menurun kinerja emiten maka semakin besar kemungkinan merosotnya harga saham yang diterbitkan dan diperdagangkan.

2. Hukum Permintaan dan Penawaran 

Faktor hukum permintaan dan penawaran berada pada urutan kedua setelah faktor fundamental, karena begitu investor tahu kondisi fundamental perusahaan, tentunya mereka akan melakukan transaksi jual atau beli. Transaksi-transaksi inilah yang akan mempengaruhi pergerakan harga saham.

3. Tingkat Suku Bunga
Faktor suku bunga ini penting untuk diperhatikan, karena investor saham selalu mengharapkan hasil investasi yang lebih besar. Dengan adanya perubahan suku bunga, tingkat pengembalian hasil berbagai sarana investasi akan mengalami perubahan. Bunga yang tinggi akan berdampak pada alokasi dana investasi para investor beralih ke deposito atau tabungan yang resikonya lebih kecil dibandingkan investasi dalam bentuk saham. Apabila investor akan menjual sahamnya dan dananya kemudian akan ditempatkan di bank, penjualan saham akan berdampak pada penurunan harga saham secara signifikan.
4. Valuta Asing
Bila terjadi kenaikan suku bunga bank dalam mata uang dollar, maka akan menarik banyak investor menanamkan uangnya dalam bentuk mata uang dollar. Mereka mengharapkan hasil investasi yang lebih tinggi dan sarana investasi yang ada.

5. Dana Asing di Bursa
Besar kecilnya investasi dana asing di bursa akan berpengaruh pasa kenaikan atau penurunan harga saham. Jika investor asing tidak berkurang dananya di bursa maka bisa diambil kesimpulan bahwa hasil investasi saham tetap menguntungkan. Ini berarti aka nada gejalah kenaikan harga saham, namun jika investasi asing berkurang sudah dapat dipastikan harga saham akan ikut merosot.

6. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
IHSG mencerminkan kondisi keseluruhan transaksi bursa saham yang terjadi jika dibandingkan menjadi ukuran kenaikan maupun penurunan harga saham. Karena bursa saham merupakan salah satu indicator perekonomian suatu Negara, maka diperlukan sebuah standar perhitungan tentang transaksi yang sedang terjadi di bursa sepanjang periode tertentu. Perhitungan ini akan digunakan sebagai tolok ukur kondisi perekonomian dan investasi sebuah Negara.
7. News dan Rumors
Yang dimaksud dengan news dan rumors disini adalah berita yang beredar di tengah masyarakat yang menyangkut berbagai baik itu masalah ekonomi, sosial, politik, keamanan hingga berita seputar reshuffle kabinet. Dan pergerakan harga saham dapat berubah dari berita tersebut.
2.1.3
Hubungan Kesehatan Bank dengan Harga Saham

Kesehatan bank merupakan faktor fundamental yang menunjukkan kinerja suatu bank dan nantinya akan menjadi pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan berinvestasi di sektor perbankan. Pengertian dari analisis faktor fundamental menurut Suad Husnan (2003:349):


“Analisis Fundamental merupakan upaya memperkirakan harga saham di masa yang akan datang dengan mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham di masa yang akan datang dan menerapkan hubungan variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham.”
Dengan melakukan analisis fundamental maka investor dapat mengambil keputusan berinvestasi di sektor perbankan dengan mempertimbangakan tingkat kesahatan bank. Jika kesehatan bank baik atau berada dalam kondisi yang sehat maka kecenderungan berinvestasi dalam bentuk saham akan meningkat sehingga penawaran akan saham akan mengalami peningkatan pula yang pada akhirnya akan mengubah harga saham sesuai dengan mekanisme pasar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Djoko Retnadi (2005:28) bahwa:
Kesehatan Bank menjadi pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi di sektor perbankan karena merupakan faktor fundamental yang menunjukkan kondisi keuangan bank. Analisis faktor fundamental ini mencoba memperkirakan harga saham di masa yang akan datang dengan mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham di masa yang akan datang.
2.1.4
Studi Empiris
Tabel 2.2

Studi Empiris dan Penelitian Terdahulu
	Penelitian dan Judul
	Variabel dan Alat Analisis
	Subjek Penelitian
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaan

	Encep Willy Jamika

Pengaruh Kesehatan Bank Terhadap Harga Saham
	X=Kesehatan Bank

Y=Harga Saham

Alat analisis:

Regresi Berganda, Uji R2, Koefisien Determinasi, Uji t dan Uji f
	PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk.
	Tingkat kesehatan bank pada dasarnya dinilai dengan pendekatan kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank. Pendekatan tersebut dilakukan dengan mengkualifikasi komponen permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas. Tingkat kesehatan bank biasanya akan memberi pengaruh kepada investor dalam melakukan pengambilan keputusan dalam berinvestasi. Kepuasan investor terhadap suatu saham tercermin dalam kinerja saham di bursa efek, semakin diminatinya suatu saham, maka saham tersebut akan semakin aktif diperdagangkan yang secara otomatis meningkatkan likuiditas dan harga sahamnya.


	Variabel yang diteliti sama yaitu: Kesehatan Bank dengan indikator CAR, KAP1, BOPO dan LDR dengan Harga Saham
	Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini melihat pengaruh kesehatan bank terhadap harga variabel secara simultan.

	Maliya Andesti
Pengaruh Kesehatan Perusahaan terhadap Harga Saham
	X= Kesehatan Perusahaan
Y= Harga Saham

Alat analisis:

Regresi Sederhana, Korelasi, Koefisien Determinasi dan Uji Hipotesis
	PT. X
	Tingkat kesehatan perusahaan dapat dilihat dari posisi keuangan perusahaan, yaitu dari informasi-informasi mengenai likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas atau profitabilitas dan aktifitas perusahaan. Informasi-informasi ini dapat diperoleh dengan melakukan analisa pada laporan keuangan. Analisa atas laporan keuangan melibatkan kondisi perusahaan di masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang, dan tujuannya adalah untuk menentukan tingkat kesehatan perusahaan. Dengan adanya interprestasi dan analisis laporan keuangan, maka investor dapat menentukan pilihan investasinya dengan tepat. Perusahaan yang nantinya menjadi pilihan investasi investor, tentu saja perusahaan dengan tingkat kesehatan yang baik ataupun stabil. Dengan demikian saham perusahaan tersebut akan diminati dan menyebabkan adanya kenaikan harga saham. Karena banyaknya permintaan suatu saham, akan mengakibatkan perubahan harga saham di pasar bursa.


	Variabel yang diteliti sama yaitu kesehatan bank dengan harga saham
	Perbedaan beberapa indikator yang digunakan.

	Natarsyah
Analisis Pengaruh Beberapa Faktor Fundamental dan Risiko Sistematik Terhadap Harga Saham
	X= CAR, ROA, ROE, NPL, LDR, DER dan Nilai Buku.
Y= Harga Saham

Alat analisis:

Uji R2, Uji f, uji t.
	
	Tingkat kesehatan bank di ukur dengan menggunakan analisis rasio keuangan adalah faktor fundamental yang mempunyai pengaruh terhadap harga saham perusahaan-perusahaan yang go public di pasar modal adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Kualitas Aktiva  Produktif (KAP 1), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR).


	Meneliti tentang variabel yang menjadi indikator dari kesehatan bank.
	Terdapat perbedaan beberapa Indikator yang digunakan.


2.2 
Kerangka Pemikiran

Pengertian bank terdapat pada pasal 1 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
Pengertian bank menurut Lukman Dendawijaya (2005:14) 
“Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan dana (idle fund surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan dana (defisit unit) pada waktu yang ditentukan.”

Pengertian bank menurut G. M. Verryn Stuarth dalam Lukman Dendawijaya, (2005:14) :
“Bank adalah suatu badan usaha yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayaran sendiri atau uang yang diperoleh dari orang lain, maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat penukaran baru berupa uang giral.”


Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, bank dinilai tingkat kesehatannya menggunakan rasio CAMEL. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang dikeluarkan pada tahun 2004 disebutkan ketentuan bahwa:

Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai ketentuan tentang permodalan (Capital), kualitas asset (Asset Quality), kualitas manajemen (Management), rentabilitas (Earnings), likuiditas (Liquidity),  dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian.
Pengertian kesehatan bank menurut Y. Sri Susilo (2000:22);

“Kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku.”

Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penelitian kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian faktor permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas dan likuiditas. Informasi mengenai kesehatan bank dapat diketahui dari laporan keuangan yang dipublikasikan.


Penilaian komponen permodalan menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/ BPPN menggunakan indikator Capital Adequacy Ratio (CAR), CAR diperoleh dari perbandingan antara modal terhadap aktiva tertimbang menurut resiko. Nilai aktiva tertimbang menurut resiko dapat dilihat langsung dari laporan keuangan, aktiva tertimbang menurut resiko merupakan nilai total masing-masing aktiva bank setelah dikalikan dengan masing-masing bobot resiko aktiva tersebut. CAR menunjukan kecukupan modal yang merupakan faktor penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan menampung resiko kerugian.

Penilaian komponen kualitas aktiva produktif ditujukan untuk menjaga kelangsungan usaha suatu bank, karena dari perhitungan rasio kualitas aktiva produktif dapat menunjukan seberapa besar aktiva produktif yang tidak dikembalikan atau menjadi kerugian bank. Salah satu antisipasi yang dapat dilakukan terhadap aktiva produktif yang tidak dapat dikembalikan adalah pembentukan penyisihan terhadap piutang atau kredit tak tertagih.
Penilaian terhadap komponen manajemen merupakan penilaian terhadap kemampuan bank dalam mengelola dana bank dalam upaya menghimpun atau menyalurkan dana yang ada, serta mengkoordinasikan potensi lain yang terdapat dalam  bank guna mencapai tujuan tertentu yang biasanya adalah pencapaian laba. Penilaian tersebut dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai manajemen  bank.

Penilaian rentabilitas dimaksud untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank. Penilaian komponen rentabilitas berdasarkan surat edaran BI No. 6/23/DPNP menggunakan indikator rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). BOPO dihitung berdasarkan rasio biaya operasional dalam dua belas bulan terakhir terhadap pendapatan operasional dalam periode yang sama.


Penilaian likuiditas menggunakan indikator Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR diperoleh dengan membandingkan antara seluruh pendapatan (kredit) dengan seluruh dana yang berhasil dihimpun ditambah modal sendiri.


Industri perbankan umumnya mendapatkan dana masyarakat melalui deposito, tabungan dan giro. Ada juga bank yang memperoleh dana dari pinjaman komersial, obligasi dan penyertaan saham di pasar modal. Seorang pemegang saham tentu menginginkan nilai saham yang dimilikinya semakin meningkat yang secara otomatis meningkatkan keuntungannya. Keuntungan yang diperoleh di bursa efek yaitu deviden dan capital gain.   Deviden tergantung pada tingkat kesehatan perusahaan sedangkan capital gain berdasarkan harga nominal saham dan harga pasar saham. Untuk investasi jangka panjang dan menengah investor bertujuan untuk mendapatkan keuntungan deviden sedangakan untuk jangka pendek investor mendapatkan keuntungan berupa capital gain.


Dalam memilih emiten mana yang tepat untuk dibeli sahamnya, calon investor memerlukan beberapa informasi. Informasi ini meliputi informasi yang mencakup analisis faktor teknikal dan faktor fundamental. 
Analisis faktor teknikal menurut Suad Husnan (2003:349);

“Analisis teknikal merupakan upaya memperkirakan harga harga saham dengan mengamati perubahan harga saham atau kondisi pasar di waktu yang lalu.” 
Sedangkan analisis faktor fundamental menurut Suad Husnan (2003: 349);

“Analisis fundamental merupakan upaya memperkirakan harga saham dimasa yang akan datang dengan mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham dimasa yang akan datang dan menerapkan hubungan variable-variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham” 

Dengan melakukan analisis teknikal dan fundamental maka investor dapat mengambil keputusan berinvestasi dengan mempertimbangkan tingkat kesehatan bank. Jika tingkat kesehatan bank baik maka kecenderungan berinvestasi dalam bentuk saham akan meningkat sehingga penawaran akan saham akan mengalami peningkatan pula yang pada akhirnya akan merubah harga saham sesuai dengan mekanisme pasar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Djoko Retnadi (2005:28) bahwa:

Kesehatan bank menjadi pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi di sektor perbankan karena merupakan faktor fundamental yang menunjukkan kondisi keuangan bank. Analisis faktor fundamental ini mencoba memperkirakan harga saham dimasa yang akan datang dengan mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham dimasa yang akan datang.
Pengertian saham menurut Rusdin (2006:68);

“Saham adalah sertifikat yang menunjukan bukti kepemilikan suatu perusahaan dan pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan.”

Menurut Tjiptono Darmadji dan Hendy M (2001:5) saham secara sederhana dapat didefinisikan sebagai berikut: 
“Saham adalah tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan. Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan kertas tersebut.” 
Sedangkan harga saham menurut Tjiptono Darmadji dan Hendy M (2001:5), yaitu;

“Harga saham adalah harga yang tercatat di bursa yang terbentuk dari adanya proses tawar-menawar atas jual dan beli yang terjadi dalam perdagangan saham di pasar reguler”.
Kinerja saham adalah penilaian kuantitatif secara periodik terhadap efektifitas saham suatu emiten dilantai bursa. Likuiditas saham adalah kelancaran yang menunjukan tingkat kemudahan dalam mencairkan modal investasi. Mengukur kinerja saham hanya dengan mengukur likuiditas saham tidaklah cukup. Mengingat adanya kemungkinan investor untuk menahan saham dari emiten yang memiliki kinerja yang baik dengan untuk memperoleh keuntungan jangka panjang. Untuk itulah diperlukan juga penilaian harga saham dalam mengukur kinerja saham

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai seberapa besar pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap harga sahamnya di Bursa Efek. Penelitian ini mengabaikan faktor-faktor lain yang tidak bisa diukur.
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        dan Hendy M, 2001:5)

· LDR

(Y. Sri Susilo, 2000: 22)
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Gambar 2.1

Paradigma Penelitian
2.3
Hipotesis 


Dengan bertambah baiknya tingkat kesehatan suatu bank maka semakin baik pula kemampuan bank tersebut dalam menghasilkan laba. Kondisi tersebut diharapkan akan menarik para investor untuk menanamkan modalnya pada sektor perbankan. Semakin banyak investor yang menanamkan modalnya di sektor perbankan, berarti kinerja saham perbankan mengalami peningkatan.


Hipotesis adalah anggapan sementara yang harus diuji kebenarannya. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap Harga Saham PT. Bank Rakyat Indonesia,Tbk.
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